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ABSTRAK 
 
MED plant merupakan sebuah bagian dari PLTU yang berfungsi untuk mengubah air laut menjadi 
air tawar.Air tawar tersebut digunakan sebagai fluida kerja di dalam sistem PLTU.MED plant yang 
dimiliki oleh PT PJB UBJ O&M PLTU Indramayu mengalami penurunan produksi air tawar sejak 
PLTU itu dijalankan untuk pertama kalinya. Kondisi pada saat commissioning tahun 2010 MED 
plant mampu produksi air hingga 160 ton/h, sedangkan saat ini MED plant hanya mampu 
menghasilkan ait tawar sebanyak 50 ton/h. 
 
Tingkat keadaan air baku (air laut) sangat mempengaruhi persentase uap yang dihasilkan dari 
setiap efek. Uap ini yang akan terkondensasi menjadi air tawar pada efek berikutnya, selanjutnya 
akan mengubah – ubah tingkat keadaan yang mungkin terjadi pada tiap efeknya, untuk 
mendapatkan persentase uap maksimal. 
 
Kondisi commissioning, tekanan 20,3 kPa pada efek 1 menghasilkan 12,4% fraksi uap, tekanan 
19,5 kPa pada efek 2 menghasilkan 12,6% fraksi uap, tekanan 15,9 kPa pada efek 3 menghasilkan 
13,32% fraksi uap, tekanan 14,9 kPa pada efek 4 menghasilkan 13,29% fraksi uap, tekanan 12,4 
kPa pada efek 5 menghasilkan 13,94% fraksi uap, tekanan  10,5 kPa pada efek 6 menghasilkan 
14,45% fraksi uap, tekanan 9,2 kPa pada efek 7 menghasilkan 14,86% fraksi uap dan tekanan 8,9 
kPa pada efek 8 (Condenser) menghasilkan 0% fraksi uap. Fraksi uap yang didapat pada kondisi 
commissioning, mendapatkan jumlah air tawar sebesar 133,25 ton/h. 
 
Terdapat perbedaan jumlah produksi air tawar aktual di lapangan dengan jumlah produksi air tawar 
teoritis. Jumlah produksi air tawar aktual di lapangan sebesar 127 ton/h, sedangkan jumlah 
produksi air tawar teoritis sebesar 133,25 ton/h.  
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